
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 7

JUMAT LEGI, 6 NOVEMBER 2020

( 20 MULUD 1954 )

Status  . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1 Puting    . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1ÕLearning LossÕ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Kemudian jika dibandingkan dengan data-data erupsi 2006,

maka data pemantauan saat ini sudah melampaui kondisi se-

belum erupsi 2006, tapi masih lebih rendah jika dibanding kondisi

sebelum erupsi 2010. Menurut Hanik, saat ini dimungkinkan terjadi

proses ektruksi magma (keluarnya magma ke permukaan) secara

cepat atau letusan eksplosif yang bisa membahayakan penduduk,

sehingga status dinaikkan menjadi Siaga. "Karakter erupsi Merapi

memang efusif (lelehan magma), tapi untuk saat ini dimungkinkan

diiringi dengan letusan eksplosif," terang Hanik saat jumpa pers

daring via zoom meeting dengan wartawan.

Dijelaskan Hanik, potensi ancaman bahaya Gunung Merapi saat

ini berupa guguran lava, lontaran material dan luncuran awan panas

sejauh maksimal 5 km. Dengan bertambahnya radius bahaya men-

jadi 5 km, ada 12 desa dengan 30 dusun di DIYdan Jawa Tengah

yang masuk prakiraan daerah bahaya. Menurut Hanik, dusun-

dusun yang masuk radius berbahaya (5 km) tersebut tidak serta-

merta harus segera dikosongkan. "Kebijakan evakuasi pengungsi

dikembalikan ke Pemerintah Daerah atau BPBD yang telah memiliki

Prosedur Tetap (Protap) di masing-masing daerah, salah satunya

memprioritaskan kelompok rentan," katanya.

Selain mengeluarkan prakiraan daerah berbahaya, BPPTKG

juga merekomendasikan supaya penambangan di alur sungai-

sungai yang berhulu di Gunung Merapi dan masuk Kawasan

Rawan Bencana (KRB) III untuk dihentikan. Pelaku wisata agar ti-

dak melakukan kegiatan wisata di KRB III termasuk kegiatan pen-

dakian ke puncak Merapi. Kemudian BPPTKG merekomen-

dasikan Pemerintah Kabupaten Sleman, Magelang, Boyolali dan

Klaten agar mempersiapkan segala sesuatu yang terkait upaya

mitigasi bencana akibat letusan Gunung Merapi yang bisa terjadi

setiap saat.                                                                                       (Dev)-d

keluarga dan penyelenggara pendidikan di se-

kolah yang sudah sangat siap dengan peruba-

han metode pembelajaran di masa pandemi

Covid-19,  tentunya tidak akan terlalu

berdampak.  Sebaliknya, akan menjadi sangat

potensial terjadi learning loss jika ekosistem

keluarga dan penyelenggara pendidikan belum

sangat siap untuk itu. Beredarnya berbagai

video viral yang menggambarkan orangtua

yang stres karena tidak siap mendampingi

anak-anaknya belajar dari rumah secara daring

menguatkan hipotesis ini. 

Ada contoh lain yang juga membuat hati ini

miris ketika menjumpai adanya fenomena cara

belajar anak di waktu sekolah secara daring.

Tidak semua dari anak-anak tersebut serius

mengikuti pembelajaran dari guru sebab guru

hanya memberi tugas dan tugas. Anak-anak

pun juga Ôtidak kalah cerdasÕ menyikapi.

Mereka sepakat ada temannya yang ditugasi

mengerjakan tugas dari guru, teman-teman

yang lain tinggal menyalin tanpa ada proses

berpikir apalagi menyerap pengetahuan dari

pengerjaan tugas tersebut.

Ini  banyak dilakukan anak-anak. Apa

buahnya di masa mendatang jika yang di-

tanam seperti ini? Nampaknya budaya po-

tong kompaslah yang tetap akan hidup dan

dihidupi anak-anak generasi Covid-19 ini.

Sanggupkah mereka menyongsong dunia

yang sudah berubah dengan cepat dan sa-

ngat kompetitif?

Bagi orangtua yang kreatif dan sedikit ada

modal, mereka akan memilih untuk minta ban-

tuan (meng-hire) mahasiswa untuk men-

dampingi anak-anaknya bersekolah dari ru-

mah. Sehingga sebagai orangtua mereka tetap

bisa bekerja dan mencari nafkah untuk mencu-

kupi kebutuhan keluarganya. Di sini ada sim-

biose mutualisme, mahasiswa yang meng-hire

dapat gratisan wifi, maksitis (makan siang

gratis) dan mungkin �uang lelah�. Sementara

orangtua anak tetap bisa menjemput rezeki de-

ngan pekerjaan yang dilakukan. 

Bagaimana dengan para orangtua yang ser-

ba terbatas? Inilah yang perlu dipikirkan. Tentu

ini bisa menjadi peluang bagi mahasiswa untuk

melaksanakan KKN di tempat asal. Meski hal

ini sangat tergantung kebijakan Perguruan

Tinggi di mana mahasiswa tersebut belajar.

Anak adalah pelita bagi masa depan suatu

bangsa. Tanggung jawab kita semualah untuk

menjaga dan memastikan agar pelita itu tidak

padam sehingga kelak tetap mampu meneran-

gi ruang, waktu yang diarunginya. Semoga kita

tidak pernah kehilangan asa untuk berusaha

menyelamatkan anak-anak Indonesia. 

(Penulis adalah Ketua Umum Yayasan

Lembaga Perlindungan Anak DIY, Dekan FKH

UAJY)-d

melakukan evakuasi dengan kondisi aliran listrik padam.

Hujan disertai angin kencang juga terjadi di wilayah Kota

Magelang dan beberapa kecamatan di Kabupaten Magelang,

kemarin. Tidak ada korban jiwa dalam kejadian ini, tetapi tak

sedikit pohon yang tumbang. Bahkan ada yang menimpa ba-

ngunan rumah dan bentangan kabel listrik.

Terpisah Kepala Pelaksana Harian (Kalakhar) BPBD

Kabupaten Magelang Drs Edy Susanto membenarkan

angin kencang bercampur hujan deras terjadi di beberapa

lokasi di Kabupaten Magelang.                          (Bmp/Tha)-f

Barak     . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Sleman, Joko Supriyanto menjelaskan, peningkatan

status Merapi dari Waspada jadi Siaga sudah diantisipasi.

Masyarakat di tingkat dusun sudah diberikan pelatihan

bagaimana antisipasi jika terjadi erupsi Merapi. 

Selain itu BPBD Sleman juga telah menyiapkan sarana dan

prasarana di barak pengungsian. Khususnya bagi kelompok

rentan dan ternak yang perlu diungsikan sesuai dengan SOP.

Menurut Joko yang masuk dalam kelompok rentan dan dipriori-

taskan dalam proses pengungsian yakni orang tua, lansia, anak-

anak kecil dan difabel.  (Berita terkait di halaman 5).

Sekretaris Daerah Kabupaten Magelang Drs Adi Waryanto

secara terpisah kepada KR mengatakan Pemerintah

Kabupaten Magelang langsung melakukan rapat koordinasi de-

ngan  instansi terkait yang menangani sektor dalam penangan-

an darurat bencana Gunung Merapi, termasuk dari Kodim

0705/Magelang dan Polres Magelang.          (Aha/Ira/Ria/Tha)-f


